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ABSTRACT 

Community-Based Disaster Risk Reduction (PRBBK) with involving public society in Disaster 

Resilient Village (Kampung Tangguh Bencana/ KTB) formed by the Regional Disaster 

Management Agency (BPBD) is seen as a suitable method to increase the capacity of 

communities to reduce disaster risks in their area. This study aims to determine the level of 

hazard, vulnerability level, and community capacity level in risk reduction; and to know the 

community disaster preparedness in Kotagede District, Yogyakarta in attempt to reduce the 

disaster risks based on community. The method used in this research is quantitative method by 

giving scores on secondary data variables and giving questionnaires to determine the level of 

hazard, vulnerability level, and community capacity level. Qualitative method is used as a 

backup method by giving interviews to the key figures. The interviews can yield information 

about people readiness toward disasters. The results indicate that a high level of hazard was 

found in Rejowinangun Village and Prenggan Village, high level of vulnerability and low level 

of capacity was found in Prenggan Sub district, thus high level of disaster risk in Prenggan Sub 

district is a Priority I or the main priority in Kotagede District in disaster risk reduction. 

Community preparedness in facing disasters is done by establishing three KTB, i.e. KTB 

Rejowinangun in Rejowinangun Sub district, KTB Darakan in Prenggan Sub district, and KTB 

Basen in Purbayan Sub district. 

Keywords: level of hazard, vulnerability level, community capacity level 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kehidupan masyarakat tidak 

terlepas dari terjadinya bencana. 

Berdasarkan Undang-Undang RINomor 24 

Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1tentang 

Penanggulangan Bencana, menyebutkan 

bahwa bencana adalah peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan baik oleh 

faktor alam dan/atau faktor nonalam 

maupun faktor manusia, sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, dan dampak psikologis. 

Kecamatan Kotagede secara 

demografis merupakan kecamatan dengan 

kepadatan penduduk yang tinggi. 

Berdasarkan data Kecamatan Kotagede 

Dalam Angka 2015, yang menyebutkan 

bahwa kepadatan penduduk Kecamatan 

Kotagede pada pertengahan tahun 2014 

yaitu 10.419 jiwa/km
2
. Kepadatan 

penduduk yang tinggidi wilayah ini 

menyebabkan rentannya terhadap risiko 

terjadinya bencana yang menimbulkan 

korban, bukan hanya kerugian secara 

materiil akan tetapi kemungkinan besar 

dapat menimbulkan korban jiwa. Hal inilah 

yang menjadi salahsatu faktor kerentanan 

bencana yang ada di Kecamatan Kotagede. 
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Data dari BPBD Kota Yogyakarta 

menunjukkan bahwa Kecamatan Kotagede 

memiliki angka kejadian bencana yang 

cukup tinggipada tahun 2015 yaitu 

sebanyak 11 kali. Kejadian bencana yang 

paling sering terjadi adalah pohon 

tumbangsebanyak enam kali, dimana angin 

kencang sebagai penyebabnya.  Kapasitas 

masyarakat erat hubungannya dengan 

upaya untuk mengurangi risiko bencana, 

yang terdiri dari mitigasi, kesiapan dalam 

menghadapi bencana, dan kemampuan 

dalam bertahan hidup. Usaha mitigasi yang 

ada di Kecamatan Kotagede misalnya 

adalah membentuk organisasi relawan dan 

mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan 

penanggulangan bencana, yaitu KTB 

Darakan di Kelurahan Prenggan, KTB 

Rejowinangun di Kelurahan 

Rejowinangun, dan Kelurahan Tangguh 

Purbayan. 

 

 

1.2 Tujuan 

 Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat ancaman, 

kerentanan, dan kapasitas masyarakat 

terhadap pengurangan risiko bencana di 

Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta; 

danmengetahui kesiapan masyarakat 

menghadapi bencana di Kecamatan 

Kotagede Kota Yogyakarta dalam upaya 

mengurangi risiko bencanaberbasis 

komunitas. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

 Risiko bencana adalahpotensi 

kerugian yang ditimbulkan akibat bencana 

pada suatu wilayah dan kurun waktu 

tertentu yang dapat berupa kematian, luka, 

sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, 

mengungsi, kerusakan atau kehilangan 

harta, dan gangguan kegiatan masyarakat 

(UU No.24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana). BNPB 

membuat Pedoman Perencanaan Mitigasi 

Risiko Bencana, berupa Peraturan Kepala 

BNPB nomor 4 tahun 2008 sebagai berikut 

: 

 R =  
H x V

C
 

(R= Disaster Risk (Risiko Bencana), H= 

Hazard (Ancaman), V= Vulnerability 

(Kerentanan), C= Capacity (Kapasitas)). 

Semakin besar ancaman bencana, maka 

semakin besar pula risikonya. Kapasitas 

yang besar dari masyarakat dapat 

mengurangi risiko yang mungkin timbul.  

 Ancaman adalah suatu  kejadian atau  

peristiwa yang bisa menimbulkan bencana. 

Istilah ancaman seringkali disejajarkan 

dengan bahaya (UU No.24 Tahun 2007 

tentang Penanggulangan Bencana). 

Kerentanan adalah kondisi atau 

karakteristik biologis, geografis, hukum, 

ekonomi, politik, budaya dan teknologi 

suatu masyarakat di suatu wilayah untuk 

jangka waktu tertentu yang mengurangi 

kemampuan masyarakat tersebut untuk 

mencegah, meredam, mencapai kesiapan 

dan menanggapi dampak ancaman atau 

bahaya tertentu.Kapasitas atau kemampuan 

adalah sumber daya, pengetahuan, 

ketrampilan, dan kekuatan yang dimiliki 

seseorang atau masyarakat yang 

memungkinkan mereka untuk 

mempertahankan dan mempersiapkan diri, 

mencegah, dan memitigasi, menanggulangi 

dampak buruk, atau dengan cepat 

memulihkan diri dari bencana (BPBD, 

2015). 

 

3. METODED PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pengharkatan atau pemberian nilai pada 

masing-masing variabel yang digunakan 

untuk menentukan tingkat ancaman, 

kerentanan, dan kapasitas masyarakat.

 Parameteryang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

- tingkat ancaman (didapatkan dari Peta 

Tingkat Ancaman Bencana Kota 

Yogyakarta yang dibuat oleh BPBD 

Kota Yogyakarta pada tahun 2015),  

- tingkat kerentanan (fisik, sosial, dan 

ekonomi), dan 

- tingkat kapasitas (mitigasi, kesiapan, 

dan bertahan hidup) dengan 

metodeProporsional Random 
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Samplingyang penentuan jumlah 

sampel menggunakan rumus Slovin. 

 Metode kualitatif yang 

menghasilkan informasi mengenai 

kesiapan masyarakat dalam menghadapi 

bencana, sebagai hasil penelitian yang 

kedua. Peneliti menyajikan hasil dalam 

bentuk tabel, peta, dan analisis. 

  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Tingkat Ancaman, Kerentanan, dan 

Kapasitas Masyarakat Terhadap  

Pengurangan Risiko di Kecamatan 

Kotagede 

4.1.1 Tingkat Ancaman Bencana 

 Analisis ancaman dilakukan oleh 

BPBD Kota Yogyakarta dalam 

Penyusunan Analisis Risiko Bencana Kota 

Yogyakarta tahun 2014 yang disajikan 

dalam Peta Tingkat Ancaman masing-

masing bencana, yang terdiri dari tujuh 

ancaman yaitu ancaman gempabumi, angin 

puting beliung, wabah penyakit DBD, 

kebakaran gedung dan permukiman, banjir, 

gunung api (banjir lahar dingin), dan 

longsor tebing, menyajikan kelas tinggi, 

sedang, rendah pada setiap  kelurahan di 

seluruh wilayah Kota Yogyakarta.

 Peta Tingkat Ancaman Bencana 

menjelaskan bahwa hanya terdapat dua 

tingkat ancaman, yaitu tingkat tinggi dan 

rendah. Tingkat ancaman tinggi terdapat 

pada Kelurahan Rejowinangun dan 

Kelurahan Prenggan, sedangkan Kelurahan 

Purbayan memiliki tingkat ancaman 

bencana rendah. Wilayah yang memiliki 

tingkat ancaman tinggi mendapat perhatian 

atau penanganan yang lebih banyak dalam 

usaha-usaha meredam ancaman tersebut. 

Wilayah dengan tingkat ancaman rendah 

bukan berarti tidak mendapat penanganan 

terhadap penanggulangan bencana. hanya 

saja skalanya lebih kecil. Ancaman 

bencana yang semakin tinggi di suatu 

wilayah, maka risiko bencananya juga 

semakin tinggi. 

4.1.2 Tingkat Kerentanan  terhadap  

Bencana 

a. Kerentanan Fisik 

 Kerentanan fisik dinilai 

berdasarkan kondisi jalur evakuasi dan 

kepadatan bangunan. Kelurahan 

Rejowinangun dan Kelurahan Prenggan 

dinilai ke dalam klasifikasi sedang karena 

sebagian besar wilayahnya hanya memiliki 

jalan dengan lebar 4-6 meter dengan 

permukaan jalan yang sudah di aspal, 

sedangkan di Kelurahan Purbayan relatif 

sempit (lebar <4 meter) sehingga 

aksesibilitasnya lebih sulit. Kondisi jalur 

evakuasi yang semakin buruk berarti 

semakin tinggi pula nilai 

kerentanannya.Kepadatan bangunan juga 

mempengaruhi kerentanan pada suatu 

wilayah. Bangunan yang semakin padat 

berarti semakin tinggi pula nilai 

kerentanannya. Kepadatan bangunan di 

Kelurahan Rejowinangun dan Kelurahan 

Purbayan rendah, sedangkan di Kelurahan 

Prenggan tinggi. Peta Tingkat Kerentanan 

Fisik menggambarkan bahwa Kelurahan 

Rejowinangun memiliki tingkat kerentanan 

yang rendah, Kelurahan Purbayan 

memiliki tingkat kerentanan sedang, 

sedangkan Kelurahan Prenggan memiliki 

tingkat kerentanan fisik tinggi atau yang 

paling rentan terhadap bencana.  

b. Kerentanan Sosial  

 Parameter untuk menilai kerentanan 

sosial adalah jumlah penduduk (kepala 

keluarga/KK) dan kelompok rentan. 

Kelompok rentan yang terdiri dari balita, 

lansia, dan penyandang cacat (disabel).Peta 

Tingkat Kerentanan Sosial 

menggambarkan bahwa hanya terdapat dua 

tingkat kerentanan sosial, yaitu tingkat 

tinggi dan rendah. Tingkat kerentanan 

sosial tinggi terdapat pada Kelurahan 

Rejowinangun, sedangkan Kelurahan 

Purbayan dan Kelurahan Prenggan 

memiliki tingkat kerentanan sosial rendah. 

 

c. Kerentanan Ekonomi 

 Penilaian kerentanan ekonomi 

didasarkan pada jumlah warga miskin pada 

setiap kelurahan di Kecamatan Kotagede. 

Pendapatan perkapita yang rendah, 

sulitnya akses terhadap informasi, serta 

keterbatasan aset menyebabkan kelompok 



ISSN 2407-9189  The 4
th 

University Research Coloquium 2016 

 
 

 
 

137 

ini mempunyai kerentanan tinggi.Peta 

Tingkat Kerentanan Ekonomi Kecamatan 

Kotagede menggambarkan bahwa 

Kelurahan Rejowinangun memiliki tingkat 

kerentanan yang rendah, Kelurahan 

Prenggan memiliki tingkat kerentanan 

sedang, sedangkan Kelurahan Purbayan 

memiliki tingkat kerentanan ekonomi 

tinggi atau yang paling rentan terhadap 

bencana. 

d. Kerentanan terhadap Bencana 

 Kerentanan fisik memiliki bobot 

sebesar 50%, kerentanan sosial memiliki 

bobot 30%, dan kerentanan ekonomi 

memiliki bobot 20%. Kerentanan fisik 

menjadi faktor kerentanan paling dominan 

karena kondisi ini sulit untuk diubah. 

Bangunan fisik/infrastruktur sulit untuk 

dipindahkan atau tidak bisa bergerak 

ketika terjadi bencana sehingga berpotensi 

terhadap kerusakan fisik.Peta Tingkat 

Kerentanan Terhadap Bencana Kecamatan 

menjelaskan bahwa Kelurahan 

Rejowinangun memiliki tingkat kerentanan 

yang rendah, Kelurahan Purbayan 

memiliki tingkat kerentanan sedang, 

sedangkan Kelurahan Prenggan memiliki 

tingkat kerentanan tinggi atau yang paling 

rentan terhadap bencana. Tingkat 

kerentanan yang semakin tinggi terhadap 

bencana di suatu wilayah, maka risiko 

bencananya juga semakin tinggi. 

 

4.1.3 Tingkat Kapasitas Masyarakat 

terhadap Bencana 

 Penilaian kapasitas masyarakat 

terhadap bencana berdasarkan tiga 

indikator, yaitu mitigasi, kesiapan, dan 

bertahan hidup.Peta Tingkat Kapasitas 

Masyarakat Terhadap Bencana 

menggambarkan bahwa Kelurahan 

Prenggan memiliki tingkat kapasitas yang 

rendah, Kelurahan Purbayan dan 

Kelurahan Rejowinangun memiliki tingkat 

kerentanan sedang. Kemampuan 

masyarakat yang rendah dalam 

menghadapi bencana di suatu wilayah 

menyebabkan risiko bencananya juga 

semakin tinggi. 

 

4.1.4 Tingkat Risiko Bencana 

 Analisis tingkat risiko bencana 

dilakukan dengan analisis matriks risiko 

tabel silang (croosstab) antara tingkat 

kerentanan dan tingkat ancaman. Tingkat 

kerentanan dan tingkat ancaman yang 

semakin tinggi menyebabkan semakin 

tinggi pula tingkat risiko terhadap bencana. 

Peta Tingkat Risiko Bencana menunjukkan 

bahwa di kecamatan tersebut terdapat tiga 

tingkat risiko, yaitu risiko bencana rendah 

di Kelurahan Purbayan, risiko bencana 

sedang di Kelurahan Rejowinangun, dan 

risiko bencana tinggi di Kelurahan 

Prenggan. 

 

4.1.5 Upaya Pengurangan Risiko 

 Bencana Berbasis Komunitas 

 Meminimalisir risiko pada 

hakekatnya adalah mengurangi ancaman, 

mengurangi kerentanan, dan meningkatkan 

kapasitas.Kegiatan meredam ancaman 

yang dimaksud adalah kegiatan untuk 

meredam terjadinya ancaman yang dapat 

menimbulkan risiko. Kegiatan ini 

diharapkan dapat mengurangi atau 

menghindarkan terjadinya risiko 

bencana.Mengurangi kerentanan adalah 

kegiatan yang dimaksudkan untuk 

mengurangi kondisi lemah yang ada di 

masyarakat, sehingga dapat mengurangi 

risiko bencana dan dampak yang 

ditimbulkan jika terjadi 

bencana.Meningkatkan kapasitas adalah 

kegiatan yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan kemampuan yang ada di 

masyarakat, dalam rangka 

mempersiapkankemungkinan terjadinya 

bencana. Kapasitas yang semakin tinggi 

maka risiko bencana dapat terkurangi. 

 Prioritas pengurangan risiko 

bencana dianalisis berdasarkan analisis 

silang antara tingkat risiko dengan tingkat 

kapasitas. Analisis silang ini menunjukkan 

bahwa Kelurahan Prenggan merupakan 

kelurahan yang menjadi prioritas I atau 

prioritas utama di Kecamatan Kotagede 

dalam upaya pengurangan risiko bencana.  
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4.2 Kapasitas Terhadap Kesiapan 

Masyarakat dalam Menghadapi 

Bencana di Kecamatan Kotagede 

4.2.1 Faktor yang Berhubungan 

 dengan Tingkat Kapasitas 

 Masyarakat 

 Faktor yang berhubungan dengan 

tingkat kapasitas masyarakat berdasarkan 

pengisian kuesioner yaitu usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, serta 

pengetahuan dan persepsi bencana. 

4.2.2 Kampung Tangguh Bencana 

 Hal yang paling utama dalam 

penyelenggaraan penanggulangan bencana 

adalah penyelenggaraan PRBBK yang 

berintikan pemberdayaan masyarakat 

dalam upaya peningkatan ketangguhan 

menghadapi bencana. BPBD Kota 

Yogyakarta membentuk Kampung 

Tangguh Bencana (KTB) sebagai upaya 

PRBBK.Ada tiga KTB yang ada di 

Kecamatan Kotagede, yaitu KTB 

Rejowinangun di Kelurahan 

Rejowinangun,KTB Darakan Barat di 

Kelurahan Prenggan, danKTB Basen di 

Kelurahan Purbayan. 

 

5. SIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

a. Tingkat ancaman tinggi terdapat pada 

Kelurahan Rejowinangun dan 

Kelurahan Prenggan, sedangkan 

Kelurahan Purbayan memiliki tingkat 

ancaman bencana rendah. Tingkat 

kerentanan terhadap bencana yang 

rendah terdapat pada Kelurahan 

Rejowinangun, Kelurahan Purbayan 

memiliki tingkat kerentanan sedang, 

sedangkan Kelurahan Prenggan 

memiliki tingkat kerentanan tinggi. 

Tingkat ancaman dan kerentanan 

menghasilkan tingkat risiko, dimana 

risiko bencana rendah di Kelurahan 

Purbayan, risiko bencana sedang di 

Kelurahan Rejowinangun, dan risiko 

bencana tinggi di Kelurahan Prenggan. 

Tingkat kapasitas yang ada di 

Kelurahan Prenggan yaitu  kapasitas 

yang rendah, Kelurahan Purbayan dan 

Kelurahan Rejowinangun memiliki 

tingkat kerentanan sedang. Kelurahan 

Prenggan merupakan kelurahan yang 

menjadi prioritas I atau prioritas utama 

di Kecamatan Kotagede karena 

kelurahan tersebut memiliki risiko 

tinggi terhadap bencanadalam upaya 

PRBBK. 

b. Kapasitas masyarakat dalam 

menghadapi bencana di Kecamatan 

Kotagede berhubungan dengan usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

sertapengetahuan dan persepsi 

bencana. Kesiapan masyarakat dalam 

menghadapi bencana dilakukan dengan 

dibentuknya tiga Kampung Tangguh 

Bencana oleh BPBD Kota Yogyakarta, 

yaitu KTB Rejowinangun di 

Kelurahan Rejowinangun, KTB 

Darakan Barat di Kelurahan Prenggan, 

dan KTB Basen di Kelurahan 

Purbayan. 

 

5.2 Saran  

a. Kajian risiko bencana sebagai upaya 

pengurangan risiko bencana perlu 

dilakukan di semua wilayah, 

khususnya wilayah yang memiliki 

kerawanan tinggi atau sering terjadi 

bencana. 

b. Diperlukan kerjasama dari semua 

pihak dan kesadaran penuh dari 

masyarakat agar upaya PRBBK dapat 

terlaksana dengan baik, sehingga 

dampak dan kerugian yang 

ditimbulkan dari bencana dapat 

diminimalisir. 
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